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ABSTRAK 
Plasmanutfah wortel varietas Gundaling merupakan varietas wortel yang banyak dibudidayakan di 
sentra produksi wortel  di Kabupaten Karo. Varietas ini merupakan jenis wortel berwarna oranye 
dengan empelur besar. Desa Lingga merupakan salah satu sentra penghasil wortel dikecamatan 
simpang empat. Secara umum umbi wortel merupakan sayuran yang mengandung karotenoid 
dimana kandungan ini sebagai suplemen yang baik bagi kesehatan. Analisa proximat umbi wortel 
segar terdiri dari air, protein, karbohidrat, lemak, serat, vitamin dan pektin. Wortel Varietas 
gundaling merupakan salah satu varietas unggul yang sudah tersartifikasi dan diakui pemerintah. 
Bentuk, ukuran, berat, warna umbi merupakan bagian dari karakter fisik umbi wortel. Pada 
penelitian ini hanya dilakukan  pengukuran pada panjang umbi, panjang empelur, berat umbi, 
diameter umbi dan  empelur pada posisi pangkal, tengah dan ujung umbi dengan kategori umbi 
besar, sedang, dan kecil. Berdasarkan hasil penelitian diketahui panjang umbi dengan katergori besar, 
sedang, dan  kecil sebesar 18,14 cm, 14,70 cm dan 11,31cm secara berturut-turut. Berat rata-rata umbi 
dengan kategori besar yakni 136,8 gr, umbi sedang seberat  83,5 gr, dan umbi kecil dengan berat 44,9 
gr. Besarnya diameter empelur merupakan  setengah dari diamater umbi secara keseluruhan.  
 
Kata kunci : Wortel, Umbi, Empelur, Varietas Gundaling 
 

ABSTRACT 
Carrot germplasm of the Gundaling variety is a variety that is widely cultivated Karo Regency. This variety is 
an orange type of carrot with large pith. Lingga village is one of the carrot producing centers in Simpang Empat 
subdistrict. In general, carrot contain of carotenoids, which are good supplement for health. Proximate analysis 
of fresh carrot consists of water, protein, carbohydrates, fat, fiber, vitamins and pectin. The Gundaling variety is 
one of the superior varieties that has been certified and recognized by the government. The shape, size, weight 
and color of the tubers are part of the physical characteristics of carrot. In this study, measurements only made 
on tuber length, pith length, tuber weight,  tuber and pith diameter at the base, middle and tip of the tuber in the 
categories of large, medium and small. Based on the research results, it is known that the length of tubers in the 
large, medium and small categories is 18.14 cm, 14.70 cm and 11.31 cm respectively. The average weight of 
tubers in the large category is 136.8 grams, medium tubers weigh 83.5 grams, and small tubers weigh 44.9 
grams. The diameter of the pith is half the diameter of the tuber as a whole. 
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PENDAHULUAN 
Kabupaten Karo merupakan sentra 

produksi wortel di Sumatera Utara 
berdasarkan data dari Dinas Pertanian 
kabupaten Karo tahun 2022 produksi umbi 
wortel mencapai 133.825 ton. Sentra 
produksi wortel terdapat dibeberapa lokasi 
diantaranya Kecamatan Berastagi, 
Barusjahe, Tiga Panah, Merdeka, Dolat 
Rayat, Kabanjahe, Merek, dan Simpang 
Empat. Wortel memiliki kandungan 
karoteniod yang menyebabkan warnanya 
menjadi kuning dan cenderung oranye. 
Kandungan karotenoid yang tinggi 
menjadikan wortel sebagai bahan makanan 
yang baik dikonsumsi untuk kesehatan.  

Analisis proksimat wortel yang 
dilakukan Dalimartha (2001) menunjukkan 
bahwa wortel segar mengandung air, 
protein, karbohidrat, lemak, serat, abu, 
mineral, vitamin, dan pektin. Analisis ini 
merupakan kerakteristik wortel secara 
kimia. Disamping itu perlu juga analisis  
karakter fisik wortel untuk mengetahui 
bentuk fisik wortel yang meliputi bentuk, 
ukuran dan warna. Penelitian yang 
berhubungan dengan karateristik fisik 
bahan pertanian telah banyak dilakukan 
diantaranya karakteristik fisik biji 
macademia (Braga et al, 1999), karakteristik 
biji pinus (Ozguven, 2005), Karakteristik 
fisik jagung  bisi 2 (Pomalingo et al, 2018), 
karakteristik fisik biji kenari (Koyuncu et 
al, 2004). 

Dalam hal wortel informasi 
mengenai karakteristik fisik diperlukan 
dalam  membantu merancang alat atau 
mesin untuk proses pascapanen terutama 
dalam proses pembersihan umbi, sortasi, 
pemutuan, dan pengemasan. Semua proses 
tersebut secara umum dilakukan dengan 
manual kususnya untuk kapasitas 

produksi kecil dan menengah sementara 
untuk produksi besar sudah ada yang 
menggunakan mesin tetapi  hanya untuk 
proses pembersihan sementara untuk 
proses  yang lain masih dilakukan  secara 
manual. Proses pascapanen dalam jumlah 
sedang dan besar metode ini akan 
membutuhkan tenaga kerja yang banyak 
dan waktu yang lama. Untuk merancang 
mesin yang mengakomodasi kebutuhan 
tersebut maka dibutuhkan data 
karakteristik dari umbi wortel sesuai 
dengan kategori besar, sedang dan kecil. 
Data karaktersiitik fisik dibutuhkan 
sebagai landasan perancangan mesin 
(Sinaga et al, 2016), disamping itu data 
tersebut juga berguna untuk menganalisa, 
mengevaluasi dan mempertahankan 
kwalitas produk pertanian serta 
memprediksi produktivitas panen suatu 
bahan pertanian (Mohsenin, 1986). 

Di sentra produksi wortel 
dibudidayakan berbagai jenis wortel 
dengan karakteristiknya masing-masing. 
Varietas wortel dibedakan berdasarkan 
bentuk umbi dan warna umbi (pigment). 
Terdapat tiga jenis umbi yang dibedakan 
berdasarkan bentuk yakni imperator, 
chantenay dan nantes. Sedangkan 
berdasarkan warna umbi dapat  dibedakan 
atas warna oranye, kuning, merah tua, 
putih dan ungu. Sementara di wilayah 
Karo lebih banyak dibudidayakan wortel 
dengan  warna kuning dan oranye. 

Hasil penelitian yang dilakukan  
Manik et al (2017) menunjukkan terdapat 
tiga sumber genetik wortel lokal di daerah 
Karo yakni wortel kuning, wortel oranye 
berempelur besar, dan wortel oranye 
berempelur kecil. Wortel berempelur besar 
dan empelur kecil merupakan wortel yang 
umumnya dibudidayakan di daerah sentra 
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produksi wortel sementara wortel kuning 
hanya ditemuakan di desa Tongkoh 
kecamatan Doalat Rayat 

Wortel varietas Gundaling 
merupakan salah satu varietas wortel 
berwarna oranye berempelur besar yang 
sudah diakui oleh Kementrian Pertanian 
Republik Indonesai dengan nomor surat 
keputusan 049/Kpts/SR.120/D.2.7/4/2018 
sebagai sumberdaya genetik lokal. Saat ini 
Varietas Gundaling banyak dibudidayakan 
karena ukurannya yang realtif lebih besar 
dan panjang dibandingkan dengan varietas 
lain. Penelitian yang dilakukan oleh 
Simatupang et al (2018) sudah 
menerangkan tentang karaktersitik wortel 
ini dimana sampel uji diambil di tiga lokasi 
pengujian yakni desa Raya, desa Peceran 
dan desa Merdeka, Kecamatan Berastagi, 
Kabupaen Karo. 

Pada penelitian ini akan dilakukan 
kembali pengukuran dan perhitungan 
karakteristik sifat fisik wortel varietas 
Gundaling dimana lokasi pengujian 
dilakukan di areal budidaya yang terletak 
di desa Lingga, Kecamatan Simpang 
Empat, Kabupaten Karo. Hal ini dilakukan 
bertujuan untuk melihat tingkat kesesuain 
umbi diluar tempat pengujian sebelumnya 
dan memperkaya informasi mengenai sifat 
fisik worel varietas Gundaling khususnya 
untuk keperluan perancangan untuk 
proses pascapanen. 
 
METODE PENELITIAN 
Alat dan Bahan  
 Peralatan yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari timbangan, 
meteran, jangka sorong dan alat tulis. 
Semua peralatan ini digunakan untu 
mengukur dan menimbang umbi wortel 
dan empelur wortel dengan tiga jenis 

kriteria yakni besar, sedang, dan kecil. 
Kriteria ditentukan berdasarkan 
wawancara dengan petani dan pembeli 
yang disesuaikan dengan standar pasar. 
Pengukuran dan penimbangan dilakukan 
pada masing-masing kriteria. Bahan terdiri 
dari wortel segar yang langsung dicabut 
dari lahan kemudian dicuci sehingga 
bersih dari tanah dan kotoran. 
 
Prosedur Penelitian 
 Wortel yang dijadikan objek 
penelitian adalah wortel yang sudah siap 
panen dengan umur antara 95 hari sampai 
dengan 104 hari. Pada tahap ini kondisi 
wortel sudah dewasa dengan masa akhir 
pertumbuhan vegetatif dan menjelang 
awal pertumbuhan generatif. Sampel 
kemudian dikelompokkan berdasarkan 
kriteria dimana masing-masing kriteria 
terdiri dari 10 umbi dimana umbi tersebut 
diambil secara acak  pada lahan yang ada 
di desa Lingga. 

Proses selanjutnya adalah proses 
pengukuran dan penimbangan masing-
masing kriteria. Langkah pertama adalah 
pengukuran pajang umbi, kemudian 
selanjutnya dilakukan pengukuran 
diamater pangkal, tengah dan ujung umbi. 
Langkah kedua dilakukan penimbangan 
masing-masing sampel. Setelah proses 
tersebut dilakukan pengukuran diamater 
empelur. Pengukuran ini dilakuan dengan 
membelah wortel secara simetris kemudian 
dilakukan pengukuran diamater pangkal, 
tengah dan ujung. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bentuk dan warna umbi wortel yang 
ditanam di desa Lingga tidak berbeda dari 
dengan wortel dengan varietas yang sama 
pada tiga desa (Raya, Merdeka, dan 
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Peceren). Bentuk umbi bulat memanjang 
(chantenay), diameter pangkal sampai 
ujung mengecil secara secara linear 
membentuk krucut yang tumpul. Warna 
daging umbi oranye dan warna empelur 
oranye kekuning-kuningan. Panjang umbi 
rata-rata wortel berdasarkan kriteria 
disajikan pada gambar 1 berikut. 
 

 
Gambar 1. Panjang Umbi Wortel 

 
 Panjang umbi rata-rata dengan 
kriteria besar yakni 18,14 cm dengan  
rentang pengukuran 16, 00 cm sampai 
22,45 cm. Panjang rata-rata umbi dengan 
kriteria sedang yakni 13,7 cm dengan 
rentang pengukuran 12,20 cm sampai 
dengan 15,5 cm. Panjang rata-rata umbi 
dengan kriteria kecil  yakni 11,31 cm 
dengan rentang pengukuran 9,00 cm 
sampai dengan 14,70 cm. Hasil 
pengukuran wortel dengan kriteria umbi 
besar menunjukkan kesamaan hasil 
dengan penelitian yang dilakukan 
sebelumnya dimana pada penelitan 
terdahulu ukuran umbi memilikin panjang 
15,00 cm  sampai dengan 20,00 cm. Berat 
umbi rata-rata disajikan pada gambar 2 
berikut. 

 
Gambar 2. Berat umbi wortel. 

 
 Berdasarkan penimbangan yang 
dilakukan diperoleh berat umbi rata-rata 
sebesar 136,8 gr dengan rentang 
pengukuran 110 gr sampai dengan  203 gr. 
Berat umbi rata-rata dengan kriteria 
sedang  83,50 gr. Berat umbi rata-rata 
dengan kriteria kecil sebesar  44-90 gr. 
Umbi dengan kriteria besar mempunyai 
berat yang termasuk  pada rentang berat 
umbi pada penelitian terdahulu yakni 
sebesar 120-250 gr meskipun dalam 
pengukuran terdapat sampel diluar 
rentang tersebut. Diamater umbi dan 
empelur disajikan pada gambar 3 berikut. 
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Gambar 3. Diamater umbi dan empelur 

 
 Pengukuran diamater wortel 
varietas Gundaling dilakukan  pada tiga 
titik yakni pada pangkal, tangah, dan  
ujung. Hal ini dilakukan karena bentuk 
fisik wortel yang menyerupai kerucut 
dengan ujung yang tumpul. Data 
pengukuran menunjukkan diamater rata-
rata pada wortel dengan kriteria besar 
memiliki nilai sebesar 4,02 cm, 3,00cm, dan 
2,10 cm pada pangkal, tengah dan ujung. 
Pada wortel dengan  kriteria sedang 
memiliki diamater sebesar 3,57 cm, 2,70 cm 
dan 1,74 cm pada pada pangkal, tengah 
dan  ujung. Sementara pada wortel dengan 
kriteria kecil diperoleh diamater sebesar 
2,85 cm, 1,93 cm dan 1,12 cm pada pangkal, 
tengah dan  ujung. Diamater umbi dengan 
kriteria besar lebih kecil dibandingkan 
dengan hasil penelitian terdahulu dengan 
diamter pangkal pada rentang 5,5 cm 
sampai 7,5 cm, diamater tengah sebesar 4,3 
cm sampai 5,0 cm, dan diameter ujung 
sebsar 3,5 cm sampai 4,0 cm. 
 Pengukuran diamater empelur 
menunjukkan besarnya diameter empelur 

dengan kriteria besar yakni 1,95 cm, 1,24 
cm dan 0,95 pada pangkal, tengah dan 
ujung. Empelur dengan kriteria sedang 
memiliki rata-rata diamater sebesar 1,69 
cm, 1,11 cm dan 0,69 cm pada pangkal, 
tengah dan ujung. Sementara pada 
empelur dengan kriteria kecil  memiliki 
rata-rata diamater 1,49 cm, 0,94 cm dan 
0,43 cm pada pangkal, tengah, dan ujung. 
Dari hasil yang diperoleh ini didapatkan 
bahawa diamater empelur memiliki nilai 
setengah dari besar diamater umbi secara 
keseluruhan. 
 
KESIMPULAN 
Secara umum karakteristik fisik wortel 
varietas Gundaling yang dibudidayakan di 
desa Lingga dengan kriteria umbi besar  
memiliki kesamaan dengan wortel yang 
dibudidaya di tiga desa yang sudah diteliti 
sebelumnya. Karakter yang memiliki 
kesamaan terdapat pada bentuk fisik yang 
sama yakni bentuk umbi bulat memanjang 
(chantenay), warna oranye, panjang dan 
berat umbi. Perbedaan karakter fisik hanya 
terdapat pada diamater umbi diamana 
diameter umbi yang diteliti lebih kecil dari 
hasil penelitian terdahulu. 
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